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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial 

dan simultan dari brand image yang terdiri dari corporate image, product image, dan user 
image terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan responden 120 orang yang 

diambil dengan teknik accidental sampling. Adapun penggupulan data menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakana regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

corporate image secara parsial terhadap keputusan pembelian, (2) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan product image secara parsial terhadap keputusan pembelian, (3) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan user image secara parsial terhadap keputusan pembelian, 

(4) terdapat pengaruh positif dan signifikan corporate image, product image, dan user 

image secara simultan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten 

Morowali. 

   

Kata Kunci : Brand Image, Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine and analyze the effect partially and simultaneously of 

the brand image consisting of corporate image, product image, and user image on 

purchasing decisions for Yamaha Motorcycles in Morowali Regency. This type of research 

is a quantitative study using 120 respondents who were taken by accidental sampling 

technique. The data collection used a questionnaire and analyzed using multiple linear 

regression 
The results of the study found that (1) there was a partially positive and significant 

influence of corporate image on purchasing decisions, (2) there was a partially positive 

and significant effect of product image on purchasing decisions, (3) there was a partial 

positive and significant effect of user image on the decision. purchase, (4) there is a positive 

and significant effect of corporate image, product image, and user image simultaneously 

on purchasing decisions for Yamaha Motorbikes in Morowali Regency. 

 

Keywords : Brand Image, Purchasing Decisions 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis saat ini kian hari semakin kompetitif. Pemicu utamanya adalah terjadinya 

modernisasi dan globalisasi yang menyebabkan kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan 

lingkungan yang cepat. Sehingga para pelaku usaha dituntut untuk terus melakukan inovasi 

dan manajemen strategi bisnis yang jitu dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen yang 

beragam dan untuk mempertahankan pelanggan serta memenangkan persaingan dalam bisnis. 

Berbagai inovasi dan kreatifitas perlu dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi 

persaingan dan perkembangan dunia bisnis. Penciptaan brand image merupakan salah satu cara 

dalam menarik pangsa pasar. Fungsi dari merek adalah memberikan petunjuk bagi konsumen 

mengenai produk tersebut. Merek menciptakan kekayaan dengan menarik dan 

mempertahankan pelanggan sebagai hasil dari kombinasi produk yang efektif, identitas khas, 

dan nilai tambah yang ada dibenak konsumen. 

Beberapa tahun terakhir ini penjualan motor Yamaha mengalami pasang-surut. Data dari 

Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) sebagai berikut: 

Tahun Penjualan (Unit) 

2019 1.434.217 

2018 1.455.088 

2017 1.348.211 

2016 1.394.078 

2015 1.798.630 

2014 2.371.082 

Sumber: Data Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia, (2020) 

 

Dari table di atas menunjukan bahwa sejak tahun 2015 sampai tahun 2017 jumlah 

penjualan Motor Yamaha terus mengalami penurunan. Selanjutnya di tahun 2018 mengalami 

kenaikan jumlah penjualan. Namun di tahun berikutnya yakni tahun 2019 kembali mengalami 

penurunan penjualan. Di sisi lain berdasarkan survei awal peneliti menemukan bahwa brand 

Yamaha lebih unggul bila dibandingkan dengan  brand yang lain. Selanjutnya, berdasarkan 

data dari Diler Yamaha Kab. Morowali terus mengalami kenaikan sejak beberapa tahun 

terakhir: 

Tahun Penjualan (Unit) 

2019 1.788  

2018 1.732  

2017 1.058  

2016 975  

2015 708  

Sumber: Data Diler Yamaha Kab. Morowali (2020) 

 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa sejak tahun 2015 sampai tahun 2019 jumlah 

penjualan Motor Yamaha terus mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa 

kepercayaan masyarakat untuk memilih motor Yahama cukup baik. 

Konsumen yang akrab dengan merek, puas dengan kinerja produk akan terus melakukan 

pembelian pada merek yang dianggap sebagai pilihan yang aman. Brand image adalah kesan 

yang dibuat dalam memori konsumen karena adanya keterlibatan konsumen dengan sebuah 

merek (Arslan, 2014: 103). Menurut Koh & Fang dalam Yu, et al (2013: 609), persepsi 
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konsumen terhadap citra merek memiliki dampak positif pada keputusan pembelian. Dengan 

program Marketing yang baik dan kuat akan sedikit demi sedikit tercipta brand image yang 

positif dan mudah untuk dikenali. Proses pengambilan keputusan pembelian terdiri dari tahap-

tahap pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian dan perilaku 

purna pembelian (Nugroho, 2003:16). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Budi Istiyanto dan Lailatan Nugroho (2017) menemukan bahwa brand image tidak 

mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pembelian mobil LCGC di Surakarta. 

Begitu juga hasil penelitian baru-baru ini yang dilakukan Dwi Agung Wicaksono, dkk., 

(2019) menemukan bahwa brand image tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

produk batik Mukti Rahayu di Kabupaten Magetan. Tentunya dari perbedaan hasil penelitian 

tersebut di atas menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
 

Rumusan Masalah    

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah corporate image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali? 

2. Apakah product image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali? 

3. Apakah user image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali? 

4. Apakah corporate image, product image, dan user image secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten 

Morowali?    
 

Tujuan Penelitian   

Adapun yang   menjadi tujuan penelitian ini adalah :    

1. Untuk mengetahui apakah corporate image secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

2. Untuk mengetahui apakah  product image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

3. Untuk mengetahui apakah user image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

4. Untuk mengetahui apakah corporate image, product image, dan user image secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha 

di Kabupaten Morowali.       

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Pasar    

Menurut Kotler (1997:8) adalah suatu proses sosial dan manajerial yang di dalamnya 

individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk dengan pihak lain. menurut William 

J. Stanton (1984: 7) pemasaran  adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang 

untuk  merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-
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barang yang memuaskan keinginan dan jasa baik kepada para  konsumen saat ini maupun 

konsumen potensial. 

 

Konsep Merek (Brand)  

Aaker (2004:9), menyatakan bahwa merek adalah nama atau simbol yang bersifat 

membedakan (seperti logo, cap atau kemasan), yang membedakannya dari barang atau jasa 

yang dihasilkan oleh kompetitor, serta melindungi konsumen maupun produsen dari para 

kompetitor yang berusaha memberikan produk-produk yang tanpa identik. Lamb, Hair, dan 

McDaniel (2001: 421) berpendapat bahwa pengertian brand adalah suatu nama, istilah, simbol, 

desain, atau gabungan keempatnya, yang mengidentifikasi produk para penjual dan 

membedakannya dari produk pesaing.  

 

Pengertian Brand Image 

Schifman dan Kanuk (2010:22), menyatakan bahwa Citra merek (brand image) adalah 

persepsi yang bertahan lama, dibentuk melalui pengalaman dan bersifat relatif konsisten 

Menurut Aaker dan Biel (2009:71) bahwa indikator yang membentuk brand image adalah: 

1. Citra perusahaan (corporate image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu barang atau jasa. Meliputi: 

popularitas, kredibilitas, dan jaringan perusahaan. 

2. Citra produk (product Image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen 

terhadap suatu barang atau jasa. Meliputi: atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, 

serta jaminan. 

3. Citra pemakai (user image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen 

terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa. 

Meliputi: pemakai itu sendiri, serta status sosialnya. 

 

Pengertian Keputusan Pembelian  

Menurut Schiffman dan Kanuk (2004:547) bahwa keputusan pembelian adalah 

pemilihan dari dua atau lebih alternative pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang 

dapat membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan. Keputusan pembelian 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan konsumen dikarenakan adanya dorongan-dorongan 

atau motif-motif yang dirasakan sehingga menimbulkan minat atau dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan. Menurut Kotler (2002: 204) keputusan pembelian adalah suatu tindakan konsumen 

untuk membentuk referensi di antara merek-merek dalam kelompok pilihan dan membeli 

produk yang paling disukai. 

Selanjutnya menurut Kotler dan Keller (2012:227) bahwa proses keputusan pembelian 

adalah proses lima tahap yang dilewati konsumen, dimulai dari pengenalan masalah, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif yang dapat memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang sesungguhnya dilakukan 

oleh konsumen dan memiliki dampak yang lama setelah itu.  

 

 

Hipotesis  Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:   



  73 
 

H1 :Corporate image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

H2 :Product image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

H3 :User image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. 

H4 :Brand image yang terdiri dari corporate image,  product image, dan user image secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor 

Yamaha di Kabupaten Morowali 

 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun populasi dalam peneltian ini adalah seluruh 

pemilik Motor Yamaha di Kabupaten Morowali. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik sampel aksidental (accidental 

sampling). 

Adapun jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Champion (1981) dalam buku Basic Statistics for Social Research, Second Edition yang 

menyatakan bahwa sebagian besar uji statistik selalu menyertakan rekomendasi ukuran sampel, 

dengan kata lain, uji-uji statistik yang ada akan sangat efektif jika diterapkan pada sampel yang 

jumlahnya 30 s/d 60 atau dari 120 s/d 250. Oleh karena itu peneliti menetapkan jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 120 responden. 

Selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan adalah data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran questioner, yang merupakan pengumpulan data secara langsung dengan 

mengajukan daftar pertanyaan pada responden. Questioner yang digunakan adalah questioner 

tertutup dengan pengukuran berdasarkan tingkat kesetujuan menggunakan skala Likert (1-5). 

Adapun data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Data dianalisis dengan  menggunakan analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel. 

 

4. HASIL ANALISIS  

Penelitian tentang pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha 

di Kabupaten Morowali dianalisis dengan  menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Berdasarkan hasil analisis dengan program 

SPSS Versi 22 diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 01:  Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 3.570 1.250  2.855 0.005 

Corporate image (X1) 0.297 0.091 0.263 3.249 0.002 

Product image (X2) 0.560 0.083 0.534 6.724 0.000 

User image (X3) 0.211 0.060 0.197 3.524 0.001 

 Fhitung =  74.680    

 Sig. F =  0.000     

 R =  0.812     

 R Square =  0.659     

 Adjusted R Square =  0.650     

 

 Adapun persemaan regresi dalam penelitian ini adalah:  

Y’ = 3.570+0.297X1+0.560X2+0.211X3 

Keterangan: 

Y’ = Keputusan Pembelian  

X1 = Corporate Image 

X2 = Product Image 

X3 = User Image 

   a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

   b  = Koefisien regresi  

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Konstanta sebesar 3.570; artinya jika variabel corporate image, product image, dan user 

image nilainya adalah 0, maka keputusan pembelian tetap positif dengan nilai 3.570. 

2) Koefisien regresi variabel corporate image sebesar 0.297; artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan variabel corporate image mengalami kenaikan 1%, maka variable 

keputusan pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 29,70%. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara variabel corporate image dengan keputusan 

pembelian, semakin tinggi corporate image maka semakin meningkat keputusan 

pembelian. 

3) Koefisien regresi variabel product image sebesar 0.560; artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan variabel product image mengalami kenaikan 1%, maka variabel 

keputusan pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 56%. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara variabel product image dengan keputusan 

pembelian, semakin tinggi product image maka semakin meningkat keputusan pembelian. 

4) Koefisien regresi variabel user image sebesar 0.211; artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan variabel user image mengalami kenaikan 1%, maka variabel keputusan 

pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 21,10%. Koefisien bernilai positif artinya 
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terjadi hubungan positif antara variabel user image dengan keputusan pembelian, semakin 

tinggi user image maka semakin meningkat keputusan pembelian. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0.812. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat kuat antara variabel corporate image, product image, dan user image 

terhadap variabel keputusaan pembelian. 

Selanjutnya analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel brand image yang terdiri dari corporate 

image, product image, dan user image secara serentak terhadap keputusaan pembelian. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.659 atau (65,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel corporate image (X1), product 

image (X2), dan user image (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 65.9%, 

atau variasi variabel independen corporate image (X1), product image (X2), dan user image 

(X3) yang digunakan dalam model penelitian mampu menjelaskan sebesar 65.9% variasi 

variabel dependen keputusan pembelian (Y). Sedangkan sisanya sebesar 34.1% dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis Pertama (Uji-t) 

Hasil olah data diperoleh nilai signifikansi t (sig. t) variabel corporate image (X1) adalah 

sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 3.249 > t table 1.980. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan corporate image secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa corporate 

image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor 

Yamaha di Kabupaten Morowali dapat diterima. 

 

Uji Hipotesis Kedua (Uji-t) 

Hasil olah data diperoleh nilai signifikansi t (sig. t) variabel product image (X2) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6.724 > t table 1.980. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan product image secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa product image 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor 

Yamaha di Kabupaten Morowali dapat diterima 

 

Uji Hipotesis Ketiga (Uji-t) 

Hasil olah data diperoleh nilai signifikansi t (sig. t) variabel user image (X3) adalah 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3.524 > t table 1.980. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan user image secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa user image 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha 

di Kabupaten Morowali dapat diterima. 

 

Uji Hipotesis Keempat (Uji F) 

Hasil olah data diperoleh nilai signifikansi F (sig. F) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 74.68 > F table 2.68. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
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dan signifikan corporate image, product image, dan user image secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis keempat dalam penelitian 

ini yang menyatakan bahwa corporate image, product image, dan user image secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Motor Yamaha di Kabupaten 

Morowali dapat diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan maupun parsial semua variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan variabel bebas 

tersebut bersifat positif artinya semakin baik brand image yang terdiri dari corporate image, 

product image, dan user image maka mengakibatkan semakin tinggi pula keputusan pembelian. 

Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Hasil penelitian mengenai corporate image, respoden setuju bahwa Yamaha mempunyai 

ketersediaan suku cadang terbesar dalam industri 

otomotif, selain itu Yamaha memberikan jaminan dan layanan yang baik untuk setiap 

produknya, bahkan Yamaha sangat terpercaya dan diandalkan dalam merancang dan 

menciptakan produk jenis Motor, serta Yamaha mempunyai jaringan penjualan yang luas 

sehingga memudahkan dalam pembelian produk sehingga akan meningkatkan keputusan 

pembelian. 

Hasil penelitian mengenai product image, respoden setuju bahwa Motor Yamaha 

memiliki kualitas dan mempunyai daya tahan mesin yang tinggi, mempunyai fitur/gaya yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen,  mempunyai desain yang unik dengan 

berbagai pilihan warna, serta memberikan garansi/jaminan mesin yang cukup lama sehingga 

akan meningkatkan keputusan pembelian. 

Hasil penelitian mengenai user image, respoden setuju bahwa Motor Yamaha membuat 

pemakainya tampil gaya dan elegan, selain itu membuat pemakainya dianggap mengikuti tren 

dan dapat memperluas pergaulan, dan membuat pemakainya lebih percaya diri serta membuat 

pemakainya menarik perhatian orang sehingga akan meningkatkan keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat Wicaksono (2007: 56), yang 

mengemukakan pentingnya pengembangan citra merek (brand image) dalam keputusan 

pembelian. Brand image yang dikelola dengan baik akan menghasilkan konsekuensi yang 

positif, meliputi: 

1. Meningkatkan pemahaman terhadap aspek-aspek perilaku konsumen dalam mengambil 

keputusan. 

2. Memperkaya orientasi konsumsi terhadap hal-hal yang bersifat simbolis 

lebih dari fungsi-fungsi produk. 

3. Meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. 

4. Meningkatkan keunggulan bersaing berkelanjutan, mengingat inovasi 

teknologi sangat mudah untuk ditiru oleh pesaing. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Sutisna (2001: 83) yang 

menyatakan bahwa ada beberapa manfaat dari brand image yang positif, yaitu : 

1. Konsumen dengan image yang positif terhadap suatu brand, lebih 

memungkinkan untuk melakukan pembelian. 
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2. Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan image positif yang 

telah terbentuk terhadap brand produk lama. 

3. Kebijakan family branding dan leverage branding dapat dilakukan jika brand image 

produk yang telah ada positif. 

Hasil penelitian pengaruh brand image yang terdiri dari corporate image, product image, 

dan user image terhadap keputusan pembelian ini juga mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mohammad Rizan (2012), Citra Suci Mantauv (2014), Ni 

Putu Novia Karlina dan Ni Ketut Seminari (2015), Philius Mamahit, dkk., (2015), Ferdyanto 

Fure, dkk., (2015), Khoiriyah Indra Cahyani, dan Rr. Endang Sutrasmawati (2016), Rendy 

Iswanto, (2016), Lukmanul Hakim, (2016), Adrian J.A dan Zeplin H.T (2017), dan hasil 

penelitian Supriyadi, dkk., (2017) yang menyatakan bahwa bahwa brand image yang terdiri 

atas corporate image, product image, dan user image secara simultan maupun parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN PENELITIAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian hipotesis pertama menemukan bahwa terdapat bukti corporate image 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian motor 

Yamaha di Kabupaten Morowali terbukti dan dapat diterima. 

2) Hasil pengujian hipotesis kedua menemukan bahwa terdapat bukti product image secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian motor Yamaha 

di Kabupaten Morowali terbukti dan dapat diterima. 

3) Hasil pengujian hipotesis ketiga menemukan bahwa terdapat bukti user image secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian motor Yamaha 

di Kabupaten Morowali terbukti dan dapat diterima. 

4) Hasil pengujian hipotesis keempat menemukan bahwa terdapat bukti brand image yang 

terdiri dari corporate image, product image, dan user image secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian motor Yamaha di Kabupaten 

Morowali terbukti dan dapat diterima. 
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